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SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51.  Simpulan
Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

a. Kepemilikan Institusional yang didapatkan dari hasil perhitungan total
kepemilikan saham institusional dibagi jumlah saham yang dimiliki
perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan CSR. Hal ini
dikarenakan, semakin tingginya tingkat kepemilikan institusional di
perusahaan, maka akan semakin tinggi juga tuntutan bagi manajer
perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial, karena pihak
institusi juga dapat melakukan pengawasan secara langsung terhadap
kegiatan perusahaan terkait. Dimana hal itu dapat menjadi dorongan bagi
perusahaan mengungkapkan CSR yang dapat mempengaruhi kinerja dan
keberlangsungan kehidupan jangka panjang dalam perusahaan

b. Kepemilikan Manajerial yang didapatkan dari hasil perhitungan total
kepemilikan saham manajerial dibagi jumlah saham yang dimiliki
perusahaan berpengaruh negatif terhadap pengungkapan CSR. Hal ini
dikarenakan, semakin tinggi nilai kepemilikan manajerial dalam
perusahaan, maka dapat memperkecil pengungkapan CSR yang akan
dilakukan pihak manajemen, karena dapat diasumsikan bahwa perusahaan
akan lebih mengutamakan kepentingan manajer daripada pihak lain yang
ada diluar perusahaan.

c. Kepemilikan Asing yang didapatkan dari hasil perhitungan total
kepemilikan saham asing dibagi jumlah saham yang dimiliki perusahaan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Hal ini bisa terjadi karena
pengungkapan itu hanya untuk sekedar formalitas perusahaan karena

peraturan UU yang ada. Saham kepemilikan asing hanya berfokus pada
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keuntungan pribadi namun tidak memperdulikan Kinerja perusahaan yang

dimiliki sahamnya tersebut.

Keterbatasan

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini:

Uji Autokorelasi yang sudah dilakukan namun menyatakan terjadinya
autokorelasi.

Jumlah sampel data yang terbatas yaitu Perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur selama periode 3 tahun 2017 — 2019.

Adanya unsur subjektif dalam menentukan 91 item pengungkapan CSR di

perusahaan.

Saran
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, masih ditemui beberapa

kekurangan dan keterbatasan, maka ada beberapa hal yang bisa menjadi saran untuk

memperluas dan mengembangkan penelitian selanjutnya:

1.

Penelitian berikutnya diharapkan agar peneliti dapat menambah dan
memperbanyak sampel data perusahaan.

Penelitian berikutnya diharapkan agar peneliti dapat memakai periode lebih
lama untuk penelitian agar dapat menghasilkan hasil uji lebih baik.

Untuk perusahaan diharapkan agar lebih banyak mengungkapkan kegiatan
CSR sesuai dengan ketentuan dan pedoman pengungkapan yang ada.
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